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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat beberapa 
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sebaik-baiknya didasarkan atas pengalaman yang diperoleh penulis selama menjalankan 

praktek kerja nyata di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau dan dipandu oleh materi-

materi yang diperoleh selama melaksanakan pendidikan dari beberapa buku referensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia perdagangan yang saat ini semakin maju dan meningkat 

berpengaruh pesat terhadap luasnya jaringan perdagangan antar Negara, termasuk 

hubungan antara produsen dengan konsumen satu negara dengan negara lainnya 

terutama kegiatan distribusi atau kegiatan niaga yang mencakup dalam pengangkutan 

barang dari tempat produksi sampai ke tempat penjualan atau pengguna jasa. Dalam 

proses kegiatan distribusi barang, penentuan jenis angkutan merupakan hal yang 

sangat penting dan menentukan, karena sangat erat kaitannya dengan pemilihan moda 

angkutan dan juga biaya yang harus dikeluarkan secara efektif. 

 

Untuk memperoleh efisiensi pengangkutan barang, perusahaan keagenan di tuntut 

kecepatan, kelancaran, keamanan, dan biaya yang murah. Pendistribusian barang dan 

jasa sebagian besar menggunakan angkutan laut, karena selain biaya yang relatif 

murah, pengiriman juga dapat dilakukan dengan kapasitas yang besar. Faktor 

ekonomis yang dikehendaki dalam angkutan laut harus dapat memenuhi beberapa 

persyaratan, yaitu kecepatan yang tinggi, daya muat yang besar, kemudahan dalam 

bongkar muat, dan biaya terkait dalam pungutan administrasi tersebut. 

 

Clearance In adalah suatu kegiatan atau proses pemeriksaan dokumen kedatangan 

kapal baik dari dalam maupun luar negeri yang dilakukan di kantor Administrasi 

Pelabuhan, Syahbandar, Imigrasi, Karantina, dan Bea Cukai oleh agen. 

Clearance Out adalah suatu kegiatan atau proses pemeriksaan dokumen 

keberangkatan kapal ke dalam maupun ke luar negeri yang dilakukan di kantor 

Administrasi Pelabuhan, Syahbandar, Imigrasi, Karantina, dan Bea Cukai untuk 

mendapatkan Port Clearance untuk ke pelabuhan tujuan selanjutnya. 

Perusahaan pelayaran merupakan perusahaan yang memperoleh keuntungan atau 

pendapatan dari penjualan jasa angkutan laut, sehingga kualitas dari pelayanan jasa 
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yang diberikan kepada pelanggan harus selalu ditingkatkan demi menjaga kepuasan 

pelanggan. Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa kualitas 

pelayanan jasa keagenan dalam hal ini clearance in dan out merupakan suatu evaluasi 

yang berbentuk suatu penilaian konsumen terhadap kualitas pelayanan. 

 

Jasa clearance in dan out memberikan kontribusi signifikan terhadap jumlah kapal 

yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, karena 

jika kualitas pelayanan jasa clearance in dan out semakin cepat, maka kapal-kapal 

yang diageni tidak perlu menunggu di tempat berlabuh kapal dengan waktu yang 

lama. Dengan demikian pelanggan akan merasa puas yang pada akhirnya 

mengakibatkan semakin besar pengaruh terhadap jumlah kapal yang menggunakan 

jasa agen Pt. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. 

Dokumen untuk proses clearance in dan out Sebelum kapal tiba di tempat berlabuh, 

agen menyiapkan dokumen-dokumen sebagai berikut RKSP (Rencana Kedatangan 

Sarana Pengangkut), PKK (Pemberitahuan Kedatangan Kapal), PKKA (Persetujuan 

Keagenan Kapal Asing), Memorandum pemeriksaan dokumen dan serifikat kapal, 

Ship Particulars dari owners / kapal, Crew List dari kapal, dan Nil Cargo Manifest. 

 

Hubungan Keagenan Kapal dengan Bea Cukai Khusus untuk kapal-kapal yang datang 

dari atau berangkat keluar negeri, agen harus mengurus Customs Clearance ke Bea 

Cukai yang memang bertugas mengawasi lalu lintas barang export dan import yang 

berhubungan dengan beanya. Sebelum kapal tiba di tempat berlabuh agen harus 

menyerahkan Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP), pada saat 

kedatangan kapal agen menyerahkan Inward manifest (import manifest), Provision 

List dan Data Personal Effects dari crew kapal. Pada keberangkatan kapal, agen juga 

harus mengurus Custom Clearance dengan menyerahkan export manifest (Entry 

Outward Manifest). 

 

General agent merupakan perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh 

perusahaan asing untuk melayani kapal - kapal milik perusahaan tersebut, selama 

berlayar dan singgah di pelabuhan Indonesia. Dalam melaksanakan tugas keagenan, 

general agent akan menunjuk port agent sebagai pelaksana yang mengageni kapal 

tersebut. Bila suatu pelabuhan tidak mempunyai cabang, general agent akan 

menunjuk cabang dari perusahaan pelayaran sebagai sub agent. Aspek dalam 
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pelaksanaan keagenan di bagi atas dua yaitu pelayanan terhadap operasional kapal 

dan pelayanan terhadap muatan yang akan di muat atau di bongkar dari/ke kapal. 

 

Pada kegiatannya PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau merupakan perusahan 

pelayaran yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa keagenan kapal asing dimana 

perusahaan tersebut berperan sebagai Port Agent atau Local Agent. 

Setiap perusahaan keagenan akan berusaha untuk membuat cara yang efisien terutama 

bagaimana memberikan pelayanan jasa clearance in dan out kapal dalam waktu yang 

cepat dan lancar, tanpa mengalami hambatan apapun, guna mencegah terjadinya 

keterlambatan kapal tiba pada pelabuhan berikutnya. Memberikan pelayanan 

keagenan kapal yang sebaik-baiknya merupakan bentuk persaingan para perusahaan 

pelayaran. 

 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau memiliki potensi yang sangat besar untuk 

berkembang pesat dalam pelayanan jasa keagenan kapal. Peningkatan pelayanan jasa 

keagenan kapal oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah kapal bulk carrier yang diageninya. Selama ini dalam 

pelaksanaan pelayanan jasa keagenan oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

masih terdapat kendala yang menyebabkan pelayanan jasa yang diberikan belum 

optimal. Seperti jauhnya tempat berlabuh kapal sekitar 2 jam lamanya perjalanan 

menggunakan speedboat, rangkap jabatan yang membuat fokus karyawan terganggu 

karena hanya memiliki 1 karyawan di bagian opersional, terbatasnya fasilitas sarana 

yang di miliki PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau karena hanya memiliki 1 

kendaraan operasional berupa sepeda motor, lambatnya pengiriman laporan kepada 

principal (ship owner dan charterer) saat kegiatan pemuatan diatas kapal melebihi 

waktu yang sudah di tentukan PT. Bahari Eka Nusantara itu sendiri yaitu pada pukul 

07.00 dan pukul 15.00.  

 

Tabel 1.1 

Waktu Laporan Yang Di Tentukan Perusahaan 

 Pagi Sore  

 (Jam) (Jam)  

 7:00 15:00  

Sumber PT. Bahari Eka Nusantara Cab. Berau 
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Tabel 1.2 

Daftar Alat-Alat Keselamatan Kantor 

Description Quantity Condition 

    Poor Good 

Life Jacket 5 5 2 

Safety 

Shoes 
2 2 1 

Helmet 4 4 2 

Sumber PT. Bahari Eka Nusantara Cab. Berau 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat kurangnya alat-alat keselamatan yang layak milik PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. Untuk Pelayanan jasa clearance kapal masih 

lambat, seperti dalam proses penyelesaian dokumen-dokumen persyaratan untuk 

clearance yang mengakibatkan kurang optimalnya pelayanan jasa clearance in dan 

clearance out yang dilakukan oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. Dan 

delay keberangkatan kapal dimana kapal yang sudah selesai proses bongkar atau muat 

memiliki ETD (Estimated Time Departure) 5 jam setelah proses bongkar atau muat 

kapal itu selesai, namun ATD (Actual Time Departure) masih melebihi ETD yang 

telah di tentukan 

Tabel 1.3 

Waktu Pelayanan Jasa Clearance 

Clearance In Clearance Out Total 

(Jam) (Jam) (Jam) 

2 Jam 2 jam 4 Jam 

Sumber PT. Bahari Eka Nusantara Cab. Berau 

 

Jasa clearance in dan out memberikan kontribusi signifikan terhadap jumlah kapal 

yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, karena 

jika kualitas pelayanan jasa clearance in dan out semakin cepat, maka kapal-kapal 

yang diageni tidak perlu menunggu di tempat berlabuh dengan waktu yang lama dan 

kapalnya akan sesingkat mungkin berada di pelabuhan dan meninggalkan pelabuhan 

dengan keadaan sarat muatan sehingga tepat waktu sampai di pelabuhan selanjutnya. 

Dengan demikian pelanggan akan merasa puas yang pada akhirnya mengakibatkan 

semakin besar pengaruh terhadap jumlah kapal yang menggunakan jasa agen PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. 



 

5 

 

Tabel 1.4 

Waktu Delay Keberangkatan Kapal 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 

Waktu 

Selesai 

Pemuatan 

ETD ATD 

MV. TOHMISAN 

MARU 
74100 MT 

09/09/2018 

7:45 

09/09/2018 

12:45 

09/09/2018 

22:45 

Total Waktu Delay Bulan Agustus 2018 

Sumber PT. Bahari Eka Nusantara Cab. Berau 
 

 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini berkaitan 

dengan waktu pelayanan clearance dan delay keberangkatan kapal. Maka dari itu 

penulis merencanakan judul untuk pembuatan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

“PENGARUH PELAYANAN JASA CLEARANCE KAPAL TERHADAP 

DELAY KEBERANGKATAN KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI 

EKA NUSANTARA CABANG BERAU” 

Penulis berharap dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk meningkatkan 

pelayanan jasa clearance terhadap perusahaan PT. BAHARI EKA NUSANTARA 

Cabang Berau. 

 

A. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah, yaitu pada :  

1. Jauhnya tempat berlabuh kapal dan kurangnya alat-alat keselamatan milik 

perusahaan. 

2. Lamanya pelayanan jasa clearance yang dilakukan oleh PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau menghabiskan waktu yang lama sehingga kapal berada 

lama di tempat berlabuh. 

3. Lambatnya pengiriman laporan kepada principal saat kegiatan pemuatan diatas 

kapal. 

4. Terbatasnya fasilitas Sarana yang dimiliki Perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Berau. 

5. Rangkap jabatan yang membuat fokus pegawai terganggu. 

6. Waktu delay keberangkatan kapal usai pemuatan.  
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B. BATASAN MASALAH 

Dalam melakukan penyusunan skripsi ini penulis melakukan pembatasan luasnya 

kajian karena terbatasnya waktu dan kesempatan. Dengan pembatasan ini maka 

fokus kajian yang diteliti oleh penulis, yaitu : 

1. Lamanya Pelayanan jasa clearance yang di lakukan oleh PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau menghabiskan waktu yang lama sehingga kapal berada 

lama di tempat berlabuh. 

2. Total waktu delay keberangkatatan kapal selama berlabuh. 

C. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang sebelumnya penulis 

merumuskan permasalahan antara lain : 

1. Apakah ada korelasi antara pelayanan jasa clearance kapal dengan delay 

keberangkatan kapal? 

2. Apakah ada pengaruh antara pelayanan jasa clearance kapal terhadap lamanya 

kapal berlabuh ? 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah ada hubungan antara pelayanan 

jasa clearance kapal dengan delay keberangkatan kapal. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah proses pelayanan jasa clearance 

kapal yang dilakukan oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

berpengaruh terhadap delay keberangkatan kapal. 

 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk memotivasi pembaca khususnya penulis dalam memahami dan 

wawasan penulis terutama tentang menerapkan ilmu pengetahuan mengenai 

kegiatan keagenan kapal. 

2) Untuk memberikan informasi kepada perusahaan kekurangan-kekurangan 

apa saja yang terjadi pada kegiatan operasional pelayanan kapal. 
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3) Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi para taruna-taruni dan dapat 

memberikan pemahaman  tentang  pelayanan jasa clearance kapal. 

 

b. Secara Praktis 

1) Untuk memberikan informasi bagi setiap pembaca khususnya orang atau 

karyawan-karyawan yang ada di  perusahaan PT Bahari Eka Nusantara, 

badan, lembaga maupun instansi pemerintah yang terkait di bidang keagenan 

kapal baik keagenan kapal di dalam negeri maupun keagenan kapal-kapal 

luar negeri.  

2) Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam 

meningkatkan pelayanan jasa clearance kapal serta mampu memberikan 

kontribusi data maupun informasi yang faktual dalam melaksanakan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan secara umum. 

3) Sebagai bahan atau acuan untuk dapat memahami dan menerapkan ilmu 

pengetahuan berkaitan dengan kegiatan keagenan kapal. 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI  

Untuk memudahkan penulis dalam membahas dan mengkaji materi skripsi ini, maka 

sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yang diawali hal-hal 

bersifat umum, dan dengan penulisan yang disajikan pada bab-bab selanjutnya 

penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan langsung dengan judul dan disusun 

sedemikian rupa sehingga diharapkan akan sangat memudahkan para pembaca 

memahaminya apa yang dijelaskan oleh penulis dalam skripsi ini. 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah 

penulisan skripsi, menguraikan mengenai alasan mengapa penulis 

memilih judul tersebut, tujuan dan kegunaan penelitian, perumusan 

masalah, pembatasan masalah dan sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka yang memuat 

uraian mengenai ilmu yang terdapat dalam pustaka ilmu pengetahuan 

pendukung lainnya serta menjelaskan teori - teori yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, kerangka pemikiran yang memuat asumsi - asumsi 

yang timbul atau terbentuk setelah adanya dalil, hukum yang relevan. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang waktu dan tempat penulis 

dalam mengamati dan melakukan penelitian melalui teknik pengumpulan 

data yang penulis pilih. Teknik tersebut dapat berupa dokumentasi, studi 

pustaka serta teknik analisis data yang penulis gunakan.  

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang data yang diperoleh penulis 

selama melakukan penelitian, dengan pendiskripsian yang jelas serta 

dilanjutkan dengan analisis data dan alternatif pemecahan masalah dan 

penulis melakukan evaluasi untuk pemecahan masalah. Pada bagian akhir 

penulis mengungkapkan pemecahan masalah yang dipilih. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan yang berisi tentang 

jawaban yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta 

saran - saran yang berguna untuk PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Berau. Penulis berharap dapat memberikan informasi yang diperlukan 

untuk meningkatkan pelayanan jasa clearance terhadap perusahaan PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Berikut ini akan diuraikan beberapa teori yang menjadi landasan dasar dari 

penulisan skripsi ini, yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dan 

diambil dari beberapa buku-buku, kutipan-kutipan, teori serta aturan-aturan 

kemaritiman baik nasional maupun internasional. 

 

1. Pelayanan 

Menurut Kotler (2008) pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang 

dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.  

Menurut Moenir (2008) pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang 

berlangsung secara rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan 

orang dalam masyarakat.  

Selanjutnya Sinambela (2008) mengemukakan bahwa pelayanan adalah setiap 

kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan 

menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk 

secara fisik. Hal ini menunjukan bahwa pelayanan berkaitan dengan kepuasan 

batin dari penerima pelayanan. 

 

Pengertian pelayanan menurut Zein (2009) adalah sebuah kata yang bagi 

penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.  

Sedangkan definisi pelayanan menurut Mahmoedin (2010) adalah suatu 

aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi 

sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal - 

hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud 

untuk memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan. 
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Berdasarkan pengertian - pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan merupakan suatu bentuk sistem, prosedur atau metode tertentu 

yang diberikan kepada orang lain, dalam hal ini, kebutuhan pelanggan 

tersebut dapat terpenuhi sesuai dengan harapan atau keinginan pelanggan 

dengan tingkat persepsi mereka. 

 

2. Clearance Kapal 

Pada dasarnya Clearance menurut D.A Lasse (2014:26) adalah pengurusan 

berbagai macam dokumen yang diperlukan kapal bagi kepentingan 

keselamatan kapal, barang yang diangkut, penumpang dan awaknya. 

Clearance dibagi menjadi beberapa instansi sesuai dengan kepentingan kapal, 

dalam hal ini kapal kontainer, kapal RORO, kapal penumpang atau kapal 

general cargo (Curah).  

Clearance In adalah suatu kegiatan atau proses pemeriksaan dokumen 

kedatangan kapal baik dari dalam maupun luar negeri yang dilakukan di 

kantor Administrasi Pelabuhan, Syahbandar, Imigrasi, Karantina, dan Bea 

Cukai oleh agen. Clearance Out adalah suatu kegiatan atau proses 

pemeriksaan dokumen keberangkatan kapal ke dalam maupun ke luar negeri 

yang dilakukan di kantor Administrasi Pelabuhan, Syahbandar, Imigrasi, 

Karantina, dan Bea Cukai untuk mendapatkan Port Clearance. 

 

Menurut D.A Lasse (2014:26) untuk kapal masuk (Clearence in) inisiatif 

berasal dari perusahaan pelayaran/agen yang menerima informasi dari kapal 

berupa master cable atau berita dari stasiun Radio Operasi Pantai agar 

perusahaan pelayaran/agen yang bersangkutan menyampaikan aplikasi 

pelayanan jasa sesuai tupoksi masing-masing kepada (a). Operator 

Pelabuhan/Terminal untuk fasilitas kapal dan barang; (b) Instansi Bea Cukai, 

Imigrasi, dan Karantina (QIC), dan Kepanduan untuk personel pandu bandar 

dan kapal tunda. Pelayanan untuk kapal keluar (clearence out) berlangsung 

setelah semua unsur terkait memberikan clearence menurut bidangnya 

masing-masing bahwa kapal, barang muatan, dan penumpang memenuhi 

ketentuan keamanan dan keselamatan (comply), dan terhadap semua 
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kewajiban yang disyaratkan telah dinyatakan laik laut untuk berlayar, maka 

Syahbandar memberikan Surat Persetujuan Berlayar (SPB). 

 

Menurut KM 82 Tahun 2014 Pasal 1 ayat 1 tentang Port Clearence Penerbitan 

Surat Persetujuan Berlayar (Port Clearence) adalah suatu kegiatan 

pengawasan yang dilakukan oleh Syahbandar kepada setiap kapal yang akan 

berlayar. 

Definisi dari Surat Persetujuan Berlayar (Port Clearence) itu sendiri adalah 

Dokumen Negara yang dikeluarkan oleh Syahbandar kepada setiap kapal yang 

akan berlayar meninggalkan pelabuhan setelah kapal memenuhi persyaratan 

kelaiklautan kapal dan kewajiban lainnya Bukti pemenuhan kewajiban kapal 

lainnya, meliputi : 

a. Bukti Pembayaran jasa kepelabuhanan 

b. Bukti Pembayaran Jasa Kenavigasian 

c. Bukti pembayaran penerimaan uang perkapalan 

d. Persetujuan ( Clearance ) Bea dan Cukai. 

e. Persetujuan ( Clearance ) Imigrasi. 

f. Persetujuan ( Clearance ) Karantina.  

Kesimpulan dari pengertian clearence kapal diatas ialah suatu kegiatan atau 

proses pemeriksaan beberapa dokumen dalam satu pelayanan kapal masuk dan 

keberangkatan kapal baik ke dalam maupun ke luar negeri yang dilakukan di 

beberapa Instansi di Pelabuhan untuk mendapatkan Port Clearance. 

Sintesis dari teori-teori diatas, clearance kapal merupakan suatu kegiatan 

pemeriksaan dokumen kapal ketika kapal masuk atau keluar pelabuhan untuk 

mendapatkan persetujuan dari pihak instansi pelabuhan. Segala pengurusan 

dokumen clearance kapal dari kapal tiba hingga berangkat ditangani oleh 

perusahaan pelayaran yang menyediakan jasa keagenan kapal dan telah 

ditunjuk oleh pemilik kapal. Dengan demikian dimensi diantaranya : 

 

a. Dimensi  pelayanan 

Dengan indikator: 

1. Pelayanan jasa keagenan 

2. pelayanan sarana dan prasarana 
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b. Dimensi Dokumen 

Dengan indikator: 

1. Ketepatan waktu pengurusan 

2. Memenuhi target kelengkapan dokumen 

c. Dimensi Informasi 

Dengan indikator: 

1. Pencarian informasi 

d. Dimensi Tarif 

Dengan indikator: 

1. Kesesuaian tarif 

 

3. Kapal 

a. Pengertian Kapal 

Menurut Undang-undang no. 17 tahun 2008 mengenai Pelayaran, yang 

menyebutkan Kapal adalah “kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, 

yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik 

atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan 

dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah.  

Sedangkan Suyono (2005 : 15) mendefinisikan secara lebih singkat, “ kapal 

yaitu kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut “. 

 

b. Jenis-jenis Kapal Niaga 

Kapal niaga terdiri dari beberapa jenis berikut. 

a) Kapal barang (Cargo Vessel), sering juga disebut Kapal Konvensional 

Berdasarkan jenis muatannya, kapal barang (cargo vessel) dapat 

dibedakan menjadi tujuh jenis, yaitu : 

1) General Cargo Carrier, untuk mengangkut muatan umum 

(general cargo) yaitu muatan yang terdiri dari bermacam-macam 

barang dalam bentuk potongan maupun yang dibungkus, dalam 

peti, keranjang, dan lain-lain. Muatan tersebut dikapalkan oleh 

banyak pengirim (shipper) dan ditujukan kepada banyak penerima 

(consignee) di beberapa pelabuhan tujuan. 
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Kapal ini biasanya dibangun dalam beberapa palka (holds, 

hatches) dan beberapa lantai geladak (deck) sehingga pengaturan 

tempat muatan dalam ruangan kapal (compartement) menjadi 

mudah, tidak bertumpuk, dan tidak sulit dalam membongkarnya 

serta terhindar dari kerusakan karena kontaminasi oleh muatan 

lain. 

2) Bulk Cargo Carrier, untuk mengangkut muatan curah dengan 

jumlah banyak dalam sekali jalan. Bentuk muatan biasanya 

berbutir-butir (grain cargo), seperti beras, gandum, biji besi, batu 

bara, dan sebagainya. Biasanya ruang kapal tidak dibagi dalam 

geladak-geladak. Hal ini berbeda dengan general cargo carrier 

yang dibagi dalam geladak-geladak sehingga muatan tidak 

ditumpuk dalam tier (susunan) yang menyebabkan kerusakan 

ditumpukan paling bawah. 

3) Kapal Tanker, untuk mengangkut muatan cair. Karena muatan 

cair bisa bebas bergerak ke belakang/depan, kiri/kanan yang 

membahayakan stabilitas kapal, maka ruangan kapal dibagi dalam 

beberapa compartment vertikal yang terdiri dari tangki-tangki dan 

sekat-sekat vertikal. Selain aman untuk stabilitas, kekuatan 

tekanan juga dipecah-pecah menjadi kecil sehingga memerlukan 

banyak pipa dan perlengkapan pompa. 

Biasanya mesin dan bangunan kamar-kamar bridge/wheelhouse 

berada di belakang sehingga dapat mencegah melebarnya 

kebakaran dan ruangan muatan menjadi besar. Dari kapal-kapal 

tanker ada yang ukuran besar, misalnya VLCC (Very Large Crude 

Carrier) yang berukuran 160.000 – 300.000 DWT dan ada juga 

ULCC (Ultra Large Crude Carrier) yang berkapasitas lebih dari 

300.000 DWT. 

4) Combination Carrier, kombinasi kapal tanker dan dry bulk, 

dengan tujuan bila return cargo tidak ada maka bisa dimuati dry 

bulk cargoes, misalnya : 

a) Kapal O/O (Ore or Oil) 
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b) Kapal OBO (Ore, Bulk or Oil). Untuk memenuhi ketentuan 

IMO tentang pencegahan polusi maka kapal tanker harus 

mempunyai double skin. 

5) Offshore Supply Ship, untuk mengangkut bahan/peralatan, 

makanan, dan lain-lain untuk anjungan. Pengeboran minyak di 

tengah laut, juga termasuk melaksanakan tugas penundaan, 

pemadam kebakaran, dan sebagai sludge tank (membuang minyak 

bekas/kotor). 

6) Special Design Ship, kapal yang khusus dibangun untuk muatan 

tertentu, seperti daging, LNG, misalnya refrigrated cargo carrier, 

liquified gas carrier, dan sebagainya. 

7) Kapal Container atau kapal cellular container untuk mengangkut 

muatan general cargo yang dimasukkan ke dalam container atau 

muatan-muatan yang perlu dibekukan dalam reefer container. 

Container yang dimuat bisa ukuran 20 feet (Teu = Twenty 

Equivalent Unit) dengan kapasitas ± 18 ton, atau ukuran 40 feet 

(Feu = Fourty Equivalent Unit) dengan kapasitas ± 27 ton muatan, 

bahkan sekarang sudah berkembang sampai ukuran 35, 45, 55 

feet. 

 

4. Keagenan Kapal Laut 

a. Pengertian Keagenan 

Menurut P. Suyono dalam bukunya Shipping (hal 223), keagenan adalah 

hubungan berkpekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak 

bersepakat membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang dinamakan 

agen setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik dengan 

syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk mengawasi agennya 

mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya. 

 

Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal tersebut 

membutuhkan pelayanan dan memiliki berbagai keperluan yang harus 

dipenuhi. Untuk melayani berbagai keperluan yang harus dipenuhi tersebut, 

perusahaan pelayaran akan menunjuk sebuah agen kapal. Secara garis besar, 
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dikenal tiga jenis agen kapal, yaitu general agent, sub-agent atau agen, dan 

cabang agen. 

 

Pengertian agen umum dan sub agen menurut Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia No. PM. 74 Tahun 2016 Pasal 1, ayat 14 

dan 15 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut: 

1) Agen umum adalah perusahaan angkutan laut nasional atau 

perusahaan nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha 

keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing 

di luar negeri untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada 

di Indonesia. 

2) Sub agen adalah perusahaan angkutan laut nasional atau perusahaan 

nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan 

kapal di pelabuhan atau terminal khusus tertentu yang ditunjuk oleh 

agen umum. 

Menurut UU RI No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 1 ayat (7) 

menjelaskan, Agen Umum adalah perusahaan nasional yang khusus didirikan 

untuk melakukan usaha keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan 

angkutan laut asing untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada di 

Indonesia. 

Sedangkan menurut UU RI No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 11, 

ayat 4 dan 5 menjelaskan, perusahaan angkutan laut asing hanya dapat 

melakukan kegitan angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia yang 

terbuka bagi perdagangan luar negeri dan wajib menunjuk perusahaan 

nasional sebagai agen umum. 

Perusahaan angkutan laut asing yang melakukan kegiatan angkutan laut  atau 

dari pelabuhan Indonesia yang terbuka untuk perdagangan luar negeri secara 

berkesinambungan dapat menunjuk perwakilannya di Indonesia. 

 

Menurut pasal 29 ayat (2) UU Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran 

menyatakan bahwa orang perseorangan Warga Negara Indonesia (WNI) atau 

badan usaha dapat melakukan kerja sama dengan perusahaan angkutan laut 

asing atau badan hukum asing atau Warga Negara Asing (WNA) dalam 

bentuk usaha patungan (Joint Venture) dengan membentuk perusahaan 
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angkutan laut yang memiliki kapal berbendera Indonesia paling sedikit 1 

(satu) unit kapal dengan ukuran GT 5000 (lima ribu Gross Tonnage) dan 

diawaki oleh awak berkewarganegaraan Indonesia. 

Pebentukan perusahaan angkutan laut merupakan bidang usaha yang terbuka 

dengan persyaratan bagi pihak asing. Hal ini karena ada batasan jumlah 

komposisi maksimal yang dapat diinvestasikan. Oleh karena itu, apabila 

pihak asing akan menanamkan modalnya dalam pendirian perusahaan 

angkutan laut, maka jumlah maksimum investasinya tunduk pada ketentuan 

Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2010 tentang Daftar Bidang Usaha yang 

Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan persyaratan di Bidang 

Penanaman Modal. 

a. Jenis-jenis Keagenan 

Secara garis besar, dikenal 3 (tiga) jenis agen kapal yaitu sebagai 

berikut : 

1) General Agent (agen umum) adalah perusahaan pelayaran nasional 

yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran lain di Indonesia atau 

perusahaan pelayaran asing di luar negeri (selaku principal) untuk 

mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapal 

principal tersebut (kapal milik, kapal charter yang dioperasikan 

principal). Jadi perusahaan pelayaran dapat menunjuk agen dalam 

hal membutuhkan pelayanan kapalnya, tetapi juga dapat ditunjuk 

sebagai agen dalam hal dibutuhkan untuk melayani kapal 

perusahaan lain. 

2) Sub-agen adalah perusahaan pelayaran yang oleh general agent 

untuk melayani kebutuhan tertentu kapal-kapal di pelabuhan 

tertentu. Sub agen ini sebenarnya berfungsi sebagai wakil atau agen 

dari general agen. 

3) Cabang agen adalah cabang dari general agent di pelabuhan 

tertentu. 

b. Tugas Keagenan Kapal : 

1) Tugas Agen Umum 

Secara garis besar, tugas agen umum ada dua jenis, yakni tugas 

pengurusan perizinan dan tugas koordinasi. Adapun tugas 

koordinasi meliputi : 
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a) Koordinasi Keuangan 

Koordinasi keuangan merupakan tugas agen umum untuk 

mengumpulkan dan mencatat segala pengeluaran kapal 

selama di pelabuhan. Karena tagihan dari pelabuhan sering 

terlambat, maka sebagian disbursement bertugas 

menyelesaikan tagihan yang belum diselesaikan. 

b) Penunjukan Sub-Agen 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, untuk pelaksanaan 

tugas tertentu atau di pelabuhan tertentu, agen umum tidak 

melakukan sendiri. Agen umum memerintahkan cabangnya 

atau perusahaan lainnya sebagai agennya. 

c) Mengumpulkan biaya pengeluaran kapal 

Bagian disbursement mengumpulkan segala tagihan selama 

kapal di pelabuhan dan sesudah pemberangkatannya. Tugas 

ini biasanya diawasi oleh bagian operasi dan keuangan 

(finance). 

 

2) Tugas Sub-Agen atau Agen 

Secara garis besar tugas sub-agen atau agen ada 2 (dua),yaitu 

pelayanan kapal (ship’s husbanding), dan operasi keagenan 

(caego operation). Tugas yang termasuk dalam pelayanan kapal 

adalah pelayanan ABK, perbaikan atau pemeliharaan kapal, 

penyediaan onderdil atau suku cadang kapal, dan sebagainya. 

Sedangkan tugas yang berkaitan dengan operasi keagenan adalah 

pengurusan bongkar muat, stowage, lashing, dan dokumen 

muatan. 

3) Fungsi Unit Agen 

Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewodo dalam bukunya 

“Manajemen Perusahaan Pelayaran”, unit keagenan memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

a) Menyusun program operasional keagenan berdasarkan 

kebijaksanaan perusahaan, baik terhadap pelayanan liner 

service maupun tramper. 
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b) Memonitor pelaksanaan penanganan dan pelayanan 

keagenan, baik yang bersifat kegiatan fisik muatan maupun 

kegiatan jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal. 

c) Mengadministrasikan kegiatan keagenan, baik yang 

berkaitan dengan kegiatan fisik operasional maupun yang 

menyangkut keuangan. 

d) Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan 

kegiatan sebagai masukan dalam menentukan kebijakan 

sebagaimana dalam menentukan kebijakan sebagaimana 

mestinya. 

e) Mengupayakan kegiatan keagenan sedemikian rupa sehingga 

dapat memberikan stimulant terhadap kegiatan-kegiatan 

pokok perusahaan. 

 

5. Delay Keberangkatan 

Delay adalah kondisi dimana terjadi keterlambatan dari jadwal yang 

semestinya. Hal ini terkait dengan hal waktu dan waktu merupakan salah satu 

faktor yang penting, baik keberangkatan maupun kedatangan. Perusahaan 

Pelayaran, yang bergerak di bidang jasa transportasi laut, mencoba untuk 

meminimalisir kejadian delay karena akan berdampak buruk pada kegiatan-

kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan pelayaran tersebut.  

Menurut Ervianto (2005), mengungkapkan bahwa Keterlambatan adalah 

sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana 

kegiatan sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti 

menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah 

direncanakan. Menurut Callahan (1992), keterlambatan (delay) adalah apabila 

suatu aktifitas mengalami penambahan waktu atau tidak diselenggarakan 

sesuai dengan rencana yang diharapkan. Keterlambatan keberangkatan kapal 

dapat di identifikasi jelas melalui perencanaan. 

a. Faktor-faktor penyebab keterlambatan  

Dalam bagian iniakan diterangkan beberapa pendapat para ahli 

mengenai penyebab-penyebab keterlambatan. Menurut Levis dan 

Atherley dalam Langford (1996) penyebab-penyebab keterlambatan  

yaitu :  
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1). Excusable Non-Compensable, penyebab keterlambatan yang paling 

sering mempengaruhi waktu pelasanaan pada keterlambatan tipe ini, 

adalah :  

2). Act of God, seperti gangguan alam antara lain gempa bumi, tornado, 

letusan gunung api, banjir, kebakaran dan lain-lain. 

a).  Forse majeure, termasuk di dalamnya adalah semua penyebab  

Act of God, kemudian perang, huru hara, demo, pemogokan 

karyawan dan lain-lain.  

b). Cuaca, ketika cuaca menjadi tidak bersahabat dan melebihi 

kondisi normal maka hal ini menjadi sebuah faktor penyebab 

keterlambatan yang dapat dimaafkan (Excusing Day).  

b. Tipe Keterlambatan  

Menurut Donal S Barie (1984), keterlambatan dapat disebabkan oleh 

pihak-pihak yang berbeda, yaitu :  

1).  Pemilik atau wakilnya (Delay caused by owner or his agent). Bila 

pemilik atau wakilnya menyebabkan suatu keterlambatan, katakan 

misalnya kapal yang sudah selesai muat dan siap untuk berangkat 

ternyata mengalami masalah saat customs clearance oleh agen 

sehingga kapal mengalami kendala untuk berangkat.  

2). Keterlambatan yang disebabkan oleh pihak ketiga yang 

diperkenankan (Excusable triedparty delay). Sering terjadi 

keterlambatan yang disebabkan oleh kekuatan yang berbeda diluar 

jangkauan pengendalian pemilik atau wakilnya. Contoh yang 

umumnya tidak dipersoalkan lagi diantaranya adalah cuaca buruk, 

banjir, gempa bumi, gelombang besar dan hal-hal lain yang 

seringkali disebut sebagai “tindakan Tuhan Yang Maha Kuasa”. 

3).  Keterlambatan yang disebabkan oleh pihak kedua (second caused 

delay). Keterlambatan semacam ini umumnya tidak akan diberikan 

perpanjangan waktu atau kompensasi tambahan. Katakan misalnya 

kapal yang  sudah melewati batas parkir / laycan, tidak akan 

mendapatkan kompensasi karena sudah ada perjanjian sebelumnya 

antara pihak owner, charter, shipper untuk batas waktu yang di 

tentukan. Sehingga jika keterlambatan di sebabkan oleh pihak 
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perusahaan keagenan akan berdampak buruk bagi perusahaan 

keagenan tersebut 

  

c. Dampak Keterlambatan  

Menurut Lewis dan Atherley (1996), keterlambatan akan berdampak 

pada perencanaan semula serta pada masalah keuangan. Keterlambatan 

dalam keberangkatan kapal dapat menimbulkan biaya-biaya seperti 

demurrage ataupun biaya lain yang menjadi tanggungan perusahaan. 

Sehingga akan mengurangi keuangan perusahaan pelayaran jika terjadi 

keterlambatan dalam keberangkatan kapal yang di sebabkan oleh agen 

pada saat proses clearance.  

Dari beberapa teori diatas, yang dimaksud dengan delay keberangkatan kapal 

pada penelitian ini adalah suatu kejadian atau kondisi dimana terjadi 

keterlambatan dari jadwal yang semestinya dan keterlambatan akan 

berdampak pada perencanaan semula serta pada masalah keuangan.. Dengan 

demikian dimensi diantaranya : 

 

a. Dimensi Perencanaan 

Dengan indikator: 

1. Perencanaan keberangkatan kapal 

b. Dimensi Penyebab Keterlambatan 

Dengan indikator: 

1. Faktor gangguan alam 

2. Faktor Pemilik atau wakilnya 

3. Faktor Cuaca 

c. Dimensi Ketepatan Waktu 

Dengan indikator: 

1. Ketepatan waktu keberangkatan kapal 

d. Dimensi Dampak Keterlambatan 

Dengan indikator: 

1. Keterlambatan berdampak pada perencanaan 

2. keterlambatan berdampak pada masalah keuangan. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN  

Sugiyono (2014:128) mengatakan bahwa kerangka pemikiran merupakan 

model kenseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. 

Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur, penulis 

membuat suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi 

pembahasan pokok mengenai masalah ini. Kerangka pemikiran sendiri 

merupakan suatu konsepsi yang menyajikan hubungan antara variable yang 

akan diperkirakan terjadi dan diperoleh dari hasil penjabaran tinjauan 

pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur, 

penulis membuat suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi 

pembahasan pokok mengenai skripsi ini yaitu: 

 

“PENGARUH PELAYANAN JASA CLEARANCE KAPAL 

TERHADAP DELAY KEBERANGKATAN KAPAL YANG DIAGENI 

OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA CABANG BERAU” 

 

Dalam kajian teori yang dibahas, kinerja pelayanan di perusahaan pelayaran 

dapat mempengaruhi jumlah kunjungan kapal yang diageni oleh perusahaan. 

Keinginan principal (ship owner dan charterer) yaitu bahwa kapalnya akan 

sesingkat mungkin berada di pelabuhan dan meninggalkan pelabuhan dengan 

keadaan sarat muatan. Dalam asumsi tersebut perusahaan harus 

meningkatkan pelayanan keagenan semaksimal mungkin agar kapal-kapal 

yang diageni tidak berada lama di tempat berlabuh. 
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Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

Keterangan : 

Variabel X :  Waktu Clearance In dan Out 

Variabel Y : Delay Keberangkatan Kapal. 

 

C. HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis membuat hipotesis untuk 

topik yang disajikan. Dimana untuk memberikan jawaban sementara atau 

perkiraan pemecahan masalah adalah sebgai berikut : 

Ha. Terdapat hubungan antara pelayanan jasa clearance kapal terhadap 

delay keberangkatan kapal. 

 

Ho. Tidak ada hubungan antara antara pelayanan jasa clearance kapal 

terhadap delay keberangkatan kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

Y 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada saat dimana penulis melakukan praktik darat 

di perusahaan tersebut yang ditujukan untuk persyaratan pemenuhan program 

D-IV yang ditempuh penulis terhitung dari tanggal 02 Agustus 2018 sampai 

dengan tanggal 20 Agustus 2019, serta berlanjut selama penulis menjalani 

semester VII dan semester VIII. 

 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang digunakan penulis adalah PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Berau yang bergerak dalam usaha keagenan kapal, penulis melakukan 

penelitian tentang masalah peningkatan pelayanan jasa clearence in dan 

clearence out kapal yang diageni oleh perusahaan tempat penulis praktek, 

dengan data-data perusahaan sebagai berikut : 

 

Nama Perusahaan  :  PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

Alamat   : Jalan Murjani 2 Gg Terampil No.78, RT 17 

      Kelurahan Karang Ambun, Kecamatan Tanjung 

ssssssssssssssss  Redeb, Berau, Kalimantan Timur 77311 

Telepon   : (0554) 2022214 

Fax   : (0554) 2022214 

Email   : ber-portservices@benline.co.id 

 

B. PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

1. Metode Pendekatan 

Pelayanan terhadap kapal-kapal yang diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Berau masih belum memuaskan, karena belum optimalnya pelayanan 
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jasa clearence in dan clearence out yang sangat berpengaruh terhadap 

lamanya kapal beradadi tempat berlabuh. Dalam hal ini penulis membahas 

mengenai pengaruh pelayanan jasa clearence kapal dengan delay 

keberangkatan kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau sehingga penulis menggunakan metode pendekatan 

dekriptif kuantitatif. 

 

Dengan metode deskriptif kuantitatif ini penulis akan mencari solusi dari 

permasalahan yang ada yaitu pengaruh pelayanan jasa clearence kapal 

terhadap kapal-kapal asing yang menggunakan jasa agen PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam membahas dan  meneliti suatu masalah dibutuhkan data-data yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas, kemudian disusun dan 

dianalisa sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas guna 

memudahkan penulis untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

 

Untuk mendapatkan data dalam menyusun skripsi ini, penulis melakukan 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data sekunder yang di dapat 

melalui : 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan meneliti dokumen-

dokumen yang sudah menjadi arsip perusahaan. Dokumentasi yang 

dianalisa antara lain data-data mengenai vessel line up, proses clearence 

in dan clearence out dan delay keberangkatan kapal yang terdapat di 

bagian operasional pada perusahaan keagenan PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Berau. 

 

b. Studi Pustaka 

Yaitu pengumpulan data dengan cara membaca, melihat, meneliti, 

mengutip dari buku-buku atau referensi yang disajikan, masukan atau 

bahan pertimbangan dan perbandingan mengenai apa yang dapat dilihat 

dari teori yang sudah ada. 
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Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh dasar-dasar teori dengan 

jalan membaca buku-buku termasuk peraturan dan dokumen-dokumen 

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.  

 

C. SUBJEK PENELITIAN 

Merupakan informasi tentang subjek yang menjadi fokus penelitian. 

 

Populasi 

 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekumpulan objek yang dapat 

dijadikan sumber penelitian yang dapat berbentuk benda, manusia ataupun 

peristiwa yang terjadi sebagai objek penelitian, Bugin (2000: 40). Populasi dari 

penelitian skripsi ini adalah jumlah dari kapal-kapal yang menggunakan jasa 

keagenan dan kegiatan pelayanan jasa keagenan kapal yang terdiri atas jumlah 

waktu clearance in dan clearance out serta jumlah waktu kegiatan bongkar 

muat dari PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau selama 13 (tigabelas) bulan. 

 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Tujuan pengolahan data ini adalah untuk memperkirakan atau menghitung 

korelasi jumlah muatan dengan jumlah waktu kegiatan bongkar muat terhadap 

pelayanan jasa clearance in dan clearance out yang dilakukan oleh PT. Bahari 

Eka Nusantara Cabang Berau. 

Dalam skripsi ini penulis mengemukakan 2 (dua) variabel, yaitu : 

1. Variabel bebas (Independent Variable) 

Merupakan variabel yang dalam pola hubungannya menjadi sebab perusahaan 

yang akan mempengaruhi secara positif ataupun negatif variabel terikat. 

Yang menjadi variabel bebas adalam penelitian ini berupa : 

X = Waktu Pelayanan Jasa Clearence 

 

2. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Merupakan variabel yang dalam pola hubungannya dipengaruhi variabel 

bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini berupa : 

Y = Delay keberangkatan kapal 
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Penulis mengemukakan langkah teknik menganalisis data dengan 

mengidentifikasikan pada dua variable yang saling berkaitan dengan satu 

sama lain. Analisis ini didasarkan pada kekuatan hubungan antara dua variabel 

yang dianalisa sehingga besarnya keterkaitan variabel tersebut dapat 

diketahui. 

 

1. Analisis Koefisien Korelasi 

Korelasi statistik adalah yang mengukur keserasian hubungan diantara dua 

variabel yang masing – masing diukur pada skala interval atau rasio, dengan 

asumsi bahwa masing – masing variabel itu terdistribusi menurut distribusi 

normal (Gulo, 2002 : 181). 

 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari saling hubungan atau 

keeratan hubungan antar variabel bebas (independent variabel) yang 

dinyatakan dalam (x) dan variabel tidak bebas (dependent variabel) yang 

dinyatakan dalam (Y), ada pun persamaannya adalah : 

 

   n∑XY - ∑X.∑Y 

r =         

         √n∑X2 – (∑X)2   .  √n∑Y2 – (∑Y)2 

 

Dimana : 

r = besarnya korelasi atau hubungan antara variable X dan Y 

X = variabel bebas  

Y = variabel terikat  

n = jumlah sampel 

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 < r > 1 artinya : 

a. Bila r = +1 atau  mendekati 1, ada hubungan antara variabel X dan variabel 

Y, dimana hubungan sangat kuat dan positif. 

b. Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y atau sangat 

lemah 

c. Bila r = -1 atau  mendekati -1, ada hubungan antara variabel X dan variabel 

Y, dimana hubungan sangat kuat dan negatif. 
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Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan adalah : 

Tabel 3.1 

Hubungan Interval Koefisien Korelasi 

INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT HUBUNGAN 

0,00 - 0,19 

0,20 - 0,39 

0,40 - 0,59 

0,60 - 0,79 

0,80 – 1,00 

Korelasi Sangat Rendah 

Korelasi Rendah 

Korelasi Cukup Kuat 

Korelasi Kuat 

Korelasi Sangat Kuat 

 

2. Analisis Koefisien Penentu 

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau pengaruh dari variabel X 

terhadap naik turunnya variabel Y (dalam %). Rumus yang digunakan dalam 

koefisien penentu ialah : 

Kp = r2 x 100% 

Keterangan : 

Kp = Koefisien penentu 

r     = Koefisien korelasi 

 

fungsi dari koefisien penentu adalah : 

a. Menentukan  kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier.  

Jika mendekati 1 maka  layak  digunakan, sedangkan apabila mendekati 

0, maka tidak layak digunakan. 

b. Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel 

terikat (%). 

 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi yang menyangkut sebuah variabel bebas dan variabel terikat 

yaitu sebagai berikut : 

Y = a + bX 

 n. [ ∑ XY ] – [∑X] . [∑Y] 

b =       

         n . ( ∑X2 ) –  (∑X) 2 
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 (∑Y) – b.(∑X) 

a =  

    n  

dimana : 

X = waktu pelayanan jasa clearence 

Y = Delay keberangkatan kapal  

a = merupakan titik potong sumbu y dengan garis regresi (Y = a + b X) 

b = merupakan regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dalam Y 

persatuan kenaikan X 

n = jumlah bulan 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang penulis gunakan adalah uji hipotesis berbanding terbalik 

dan pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung  

terhadap ttabel untuk mengetahui nilai thitung digunakan rumus : 

              r√n - 2 

thitung            = 

                √ 1 – (r)2 

 

Dengan keterangan : 

1) Ha = hipotesis statistik atau hipotesis analisis, dimana ada hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y  

2) Ho = hipotesis semula atau hipotesis o, dimana tidak ada hubungan antara 

variabel X terhadap variabel Y. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan – permasalahan atau 

fakta – fakta yang terjadi dan menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis 

alami pada saat melaksanakan Praktek Darat (Prada). Adapun untuk memudahkan 

penelitian, penulis akan menyampaikan deskripsi data, dimana deskripsi tentang 

data – data terkait tersebut antara lain : 

1. Gambaran umum perusahaan 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau sebagai objek penelitian adalah 

sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan pada bisnis pelayaran dan 

bergerak di bidang jasa transportasi laut khsusnya bidang keagenan kapal. 

Perusahaan ini berdiri di Berau pada tahun 2008 sebagai kantor cabang dari 

PT. Bahari Eka Nusantara yang berkedudukan di Jakarta. PT Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau merupakan perusahaan jasa pelayaran yang 

memberikan pelayanan dalam hal pengangkatan barang khususnya muatan 

curah untuk lingkup pelayaran dalam maupun luar negeri yang bertindak 

selaku agen lokal yang menangani kegiatan jasa keagenan pada kapal di Berau.  

 

2. Struktur Organisasi PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

Pada perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, terdapat struktur 

jabatan yang terdiri dari : 

a. Kepala Cabang 

1) Merencanakan penyediaan dan pelaksanaan pengusahaan jasa labuh 

kapal. 

2) Merencanakan penyediaan dan melaksanakan pengusahaan jasa pandu, 

tunda, kepil serta selalu berkoordinasi dengan pihak jasa kepanduan. 

3) Memantau pelaksanaan pengolahan keuangan dan perbendaharaan 

cabang perusahaan. 
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4) Melaksanakan pengumpulan data operasional bulanan untuk kegiatan 

laporan ke kantor pusat di Jakarta. 

5) Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana anggaran biaya 

operasional kapal dan laporan realisasi ke kantor pusat di Jakarta. 

6) Membuat laporan kegiatan-kegiatan perusahaan PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau. 

7) Melakukan koordinasi instansi dan sinkronisasi baik dalam lingkungan 

cabang perusahaan maupun dalam hubungan antar instansi untuk 

kesatuan gerak yang sesuai dengan tugas pokok. 

Kepala cabang bertanggung jawab kepada General Agent PT. Bahari Eka 

Nusantara yang berkedudukan di Jakarta dan bertanggung jawab atas 

pelaksanaan tugas : 

1. Bagian operasional cabang 

2. Bagian keuangan 

 

b. Bagian Operasional 

1) Menyediakan perencanaan dan melaksanakan kegiatan operasional serta 

menjaga kelancaran dan keselamatan kapal yang diageni. 

2) Menyiapkan dan menyediakan perlengkapan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan untuk kegiatan clearence kapal yang diageni. 

3) Menyediakan data dan dokumentasi yang dibutuhkan dalam penanganan 

kapal yang diageni. 

4) Merencanakan dan menyediakan perlengkapan dalam kegiatan bongkar 

muat barat. 

 

c. Boarding Agent 

1) Melakukan checking diatas kapal bersama petugas instansi terkait. 

2) Tinggal diatas kapal selama proses bongkar atau muat barang. 

3) Mengawasi kapal selama bongkar atau muat barang. 

4) Membuat laporan pagi dan sore selama kapal melakukan aktivitas 

bongkar atau muat barang. 

5) Membuat dokumen loading terkait bongkar atau muat kapal. 

 



 

31 

 

d. Bagian Keuangan 

1) Merencanakan dan melaksanakan anggaran yang dibutuhkan untuk 

kegiatan perusahaan. 

2) Melaksanakan administrasi dengan pihak instansi pelabuhan dan 

menyiapkan laporan keuangan. 

3) Melaksanakan administrasi hutang piutang dan perbendaharaan cabang 

perusahaan. 

4) Mengawasi pelaksanaan tugas dilingkungan bagian keuangan. 

5) Melaksanakan koordinasi dan kegiatan pengendalian keuangan cabang 

perusahaan. 

6) Menyiapkan dan melaksanakan penyusunan laporan keuangan ke kantor 

pusat di Jakarta. 

 

3. Potensi Perusahaan Yang Dimiliki 

Kepegawaian di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, disini penulis akan 

menjelaskan jumlah personil yag ada pada PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Berau yang berjumlah 4 orang yang masing-masing ditempatkan dibagian 

operasi usaha dan bagian keuangan, yaitu sebagai berikut : 

a. Kedudukan masing-masing pegawai 

1) Kepala Cabang  : Mei Dwi Supriyatna 

2) Bagian Operasional : Richie Purba 

3) Boarding Agent  : Ismangil Lutfi 

4) Bagian Keuangan  : Lidia Hotmauli 

 

b. Tingkat pendidikan pegawai 

1) Sarjana S1   : 3 Orang 

2) Diploma 3   : 1 Orang 
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Tabel 4.1 

Jumlah karyawan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 

No Jabatan Jumlah 

1 Kepala Cabang 1 

2 Staff Operational 1 

3 Boarding Agent 1 

4 Accounting 1 

Total 4 

 

4. Data jumlah kapal yang diageni 

Berikut ini data mengenai jumlah kapal yang menggunakan jasa agen PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau periode bulan Agustus 2018 sampai 

dengan periode bulan Agustus 2019. 

 

Tabel 4.2 

Jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Berau periode Agustus 2018 sampai Agustus 2019 

       

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. TOHMISAN 

MARU 
Aug’18 

22/08/2018 

14:35 

09/09/2018 

14:00 
COAL 

74100 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. ROYAL 

KNIGHT 
Sep’18 

13/09/2018 

11:00 

30/09/2018 

3:30 
COAL 

53308 

MT 

2. MV. YI HUI Sep’18 
16/09/2018 

23:45 

21/09/2018 

7:15 
COAL 

66105 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. ROSCO 

OLIVE 
Oct’18 

05/10/2018 

4:00 

08/10/2018 

4:20 
COAL 

65700 

MT 

2.  
MV. DL 

CARNATION 
Oct’18 

25/10/2018 

23:30 

08/10/2018 

18:30 
COAL 

71500 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 
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No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. YASA 

FALCON 
Nov’18 

01/11/2018 

0:10 

10/11/2018 

9:20 
COAL 

73492 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. VOSKO 

SKY 
Dec’18 

08/12/2018 

4:15 

14/12/2018 

3:30 
COAL 

51150 

MT 

2. 
MV. SERENE 

SUSANNAH 
Dec’18 

13/12/2018 

20:00 

20/12/2018 

9:00 
COAL 

48070 

MT 

3. 
MV. VOSCO 

SUNRISE 
Dec’18 

21/12/2018 

11:00 

28/12/2018 

6:10 
COAL 

56500 

MT 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

  

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. MARITIME 

SETOSHIO 
Jan’19 

04/01/2019 

22:30 

10/01/2019 

19:00 
COAL 

55000 

MT 

2. MV. PEKIN Jan’19 
14/01/2019 

15:05 

17/02/2019 

11:00 
COAL 

33000 

MT 

3. MV. IONIC Jan’19 
23/01/2019 

12:01 

04/02/2019 

21:20 
COAL 

58200 

MT 

4. MV. ERO L Jan’19 
27/01/2019 

6:00 

13/02/2019 

14:00 
COAL 

46800 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. AP 

LIBERTAS 
Feb’19 

21/02/2019 

20:30 

24/02/2019 

16:15 
COAL 

73380 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. PACIFIC 

ADVANCE 
Mar’19 

03/03/2019 

22:06 

07/03/2019 

8:10 
COAL 

60500 

MT 

2. 
MV. SHAO 

SHAN 1 
Mar’19 

16/03/2019 

20:45 

23/03/2019 

3:00 
COAL 

67205 

MT 

3. 
MV. PACIFIC 

TALENT 
Mar’19 

31/03/2019 

6:00 

12/04/2019 

16:00 
COAL 

56160 

MT 

4. 
MV. FLYING 

LOONG 
Mar’19 

31/03/2019 

9:14 

04/04/2019 

4:40 
COAL 

73189 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 
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No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. FRIEDA 

SELMER 
Apr’19 

30/04/2019 

4:30 

11/05/2019 

19:00 
COAL 

54500 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. NASCO 

PEARL 
May’19 

05/05/2019 

23:45 

11/05/2019 

2:00 
COAL 

55000 

MT 

2. 
MV. OCEAN 

THYME 
May’19 

20/05/2019 

14:15 

25/05/2019 

12:30 
COAL 

76242 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. - June’19 - - - - 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. MV. ASPEN July’19 
14/07/2019 

3:00 

18/07/2019 

7:15 
COAL 

44500 

MT 

2. 
MV. UNION 

TRADER 
July’19 

23/07/2019 

9:30 

29/07/2019 

11:00 
COAL 

56900 

MT 

3. 
MV. EASTERN 

BUND 
July’19 

23/07/2019 

18:40 

27/07/2019 

15:00 
COAL 

102130 

MT 

4. 

MV. 

INCREDIBLE 

BLUE 

July’19 
26/07/2019 

17:24 

07/08/2019 

0:00 
COAL 

55870 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
      

No Vessel Month ETA ETD Cargo 
Cargo 

Loaded 

1. 
MV. OLYMPIC 

PEGASUS 
Aug’19 

05/08/2019 

14:40 

08/08/2019 

14:30 
COAL 

44900 

MT 

2. 
MV. AMERICA 

GRAECA 
Aug’19 

10/08/2019 

7:20 

17/08/2019 

1:30 
COAL 

49050 

MT 

3. MV. PARNON Aug’19 
12/08/2019 

13:00 

17/08/2019 

6:30 
COAL 

55000 

MT 

4. MV. YA TAI 1 Aug’19 
12/08/2019 

12:25 

16/08/2019 

7:45 
COAL 

69200 

MT 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 
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Tabel 4.3 

Jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Berau periode bulan periode Agustus 2018 sampai Agustus 2019 

 

BULAN  JUMLAH KAPAL  

Agustus 2018 

  

1 

  
September 2018 

  

2 

  
Oktober 2018 

  

2 

  
November 2018 

  

1 

  
Desember 2018 

  

3 

  
Januari 19 

  

4 

  
Februari 2019 

  

1 

  
Maret 2019 

  

4 

  
April 2019 

  

1 

  
Mei 2019 

  

2 

  
Juni 2019 

  

0 

  
Juli 2019 

  

4 

  
Agustus 2019 

  

4 

  
TOTAL  29  
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Gambar 4.1 

Grafik jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Berau periode bulan Agustus 2018 sampai Agustus 2019 

 

 
 

Sumber data hasil diolah 

 

 
 

5. Data waktu pelayanan jasa clearence in dan clearence out 

Berikut data mengenai waktu pelayanan jasa clearence in dan out kapal periode 

bulan Agustus 2018 sampai dengan priode bulan Agustus 2019 dihitung dalam 

satuan jam. 
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Tabel 4.4 

 

Jumlah waktu pelayanan jasa clearence in dan clearance out  kapal yang 

menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau per kapal 

per bulan 

 

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  

MV. TOHMISAN 

MARU 
2 jam 30 menit 2 jam 30 menit 5 jam 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Agustus 2018 5 jam 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

      

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  MV. ROYAL KNIGHT 2 jam 30 menit 3 jam 5 jam 30 menit 

  MV. YI HUI 2 jam 2 jam  4 jam 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Agustus 2018 9 jam 30 menit 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
 

   

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  MV. ROSCO OLIVE 2 jam 45 menit 2 jam 15 menit 5 jam 

  MV. DL CARNATION 2 jam 2 jam 30 menit 4 jam 30 menit 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Oktober 2018 9 jam 30 menit 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
 

   

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  MV. YASA FALCON 2 jam 4 jam 6 jam 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan November 2018 6 jam 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 
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Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  MV. VOSKO SKY 1 jam 45 menit 4 jam 45 menit 6 jam 30 menit 

  

MV. SERENE 

SUSANNAH 
1 jam 35 menit 4 jam 35 menit 6 jam 

  MV. VOSCO SUNRISE 1 jam 4 jam 30 menit 5 jam 30 menit 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Desember 2018 18 jam 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
 

   

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  

MV. MARITIME 

SETOSHIO 
2 jam 3 jam 5 jam 

  MV. PEKIN 2 jam 10 menit 3 jam 5 jam 10 menit 

  MV. IONIC 2 jam 50 menit 4 jam 5 jam 50 menit 

  MV. ERO L 2 jam 5 jam 7 jam 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Januari 2019 23 jam 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
 

   

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  MV. AP LIBERTAS 2 jam 2 jam 10 menit 4 jam 10 menit 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Februari 2019 4 jam 10 menit 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
 

   

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  

MV. PACIFIC 

ADVANCE 
1 jam 30 menit 2 jam 30 menit 3 jam 30 menit 

  MV. SHAO SHAN 1 1 jam 30 menit 2 jam 30 menit 4 jam 

  MV. PACIFIC TALENT 1 jam 30 menit 2 jam 10 menit 3 jam 40 menit 

  MV. FLYING LOONG 1 jam   1 jam 50 menit 2 jam 50 menit 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Maret 2019 14 jam 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 
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Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  MV. FRIEDA SELMER 1 jam 15 menit 3 jam 30 menit 4 jam 45 menit 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan April 2019 4 jam 45 menit 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
 

   

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  MV. NASCO PEARL 2 jam 3 jam 30 menit 5 jam 30 menit 

  MV. OCEAN THYME 2 jam 30 menit 2 jam 30 menit 5 jam 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Mei 2019 10 jam 30 menit 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
 

   

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  - - - - 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Juni 2019 0 jam 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

   
  

 

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  MV. ASPEN 1 jam 10 menit 3 jam 4 jam 10 menit 

  MV. UNION TRADER 2 jam 15 menit 2 jam 45 menit 5 jam 

  MV. EASTERN BUND 1 jam 10 menit 3 jam 4 jam 10 menit 

  

MV. INCREDIBLE 

BLUE 
2 jam 30 menit 4 jam 6 jam 30 menit 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Juli 2019 19 jam 50 menit 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 

 
   

 

  

Nama Kapal 

Waktu 

Clearence In 

(Jam) 

Waktu 

Clearence Out 

(Jam) 

Total Waktu 

Clearence 

  

MV. OLYMPIC 

PEGASUS 
1 jam 5 menit 2 jam 3 jam 5 menit 

  

MV. AMERICA 

GRAECA 
1 jam 10 menit 3 jam 35 menit 4 jam 45 menit 

  MV. PARNON 1 jam 2 jam 3 jam   

  MV. YA TAI 1 1 jam 2 jam  3 jam 

  Total waktu pelayanan clearence pada bulan Agustus 2019 13 jam 50 menit 

 Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau 
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Tabel 4.5 

Total waktu pelayanan jasa clearence kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau periode bulan Agustus 2018 sampai dengan 

periode bulan Agustus 2019 

BULAN Total Waktu Clearence 

Agustus 2018 

  
5 jam  

September 2018 

  9 jam 30 menit  
Oktober 2018 

  9 jam 30 menit  
November 2018 

  6 jam  
Desember 2018 

  18 jam  
Januari 19 

  23 jam  
Februari 2019 

  4 jam 10 menit  
Maret 2019 

  14 jam  
April 2019 

  4 jam 45 menit  
Mei 2019 

  10 jam 30 menit  
Juni 2019 

  
0 jam  

Juli 2019 

  19 jam 50 menit  
Agustus 2019 

  13 jam 50 menit  
TOTAL 138 jam 5 menit 

 

6. Data waktu delay keberangkatan kapal 

Berikut data mengenai waktu delay keberangkatan kapal periode bulan Agustus 2018 

sampai dengan priode bulan Agustus 2019 dihitung dalam satuan jam. 
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Tabel 4.6 

Jumlah Delay keberangkatan kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari 

Eka Nusantara Cabang Berau 
 

 
Nama Kapal 

Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

 

MV. TOHMISAN 

MARU 

74100 

MT 

09/09/2018 

12:45 

09/09/2018 

22:45 10 jam 

 Total Waktu Delay Bulan Agustus 2018 10 jam 

 Sumber data hasil diolah 

 
         

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  

MV. ROYAL 

KNIGHT 

53308 

MT 
30/09/2018 2:30 

30/09/2018 

16:30 14 jam 

  
MV. YI HUI 

66105 

MT 
21/09/2018 6:00 

21/09/2018 

16:00 10 jam 

  Total Waktu Delay Bulan September 2018 24 jam 

 Sumber data hasil diolah 

 
         

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  
MV. ROSCO OLIVE 

65700 

MT 
08/10/2018 4:20 09/10/2018 3:20 

23 jam 

  

MV. DL 

CARNATION 

71500 

MT 

08/10/2018 

18:15 

08/10/2018 

21:15 4 jam 

  Total Waktu Delay Bulan Oktober 2018 27 jam 

 Sumber data hasil diolah 

 
         

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  
MV. YASA FALCON 

73492 

MT 
10/11/2018 8:30 

10/11/2018 

22:30 14 jam 

  Total Waktu Delay Bulan November 2018 14 jam 

 Sumber data hasil diolah 
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Nama Kapal 

Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  
MV. VOSKO SKY 

51150 

MT 
14/12/2018 3:30 

14/12/2018 

20:45 

17 jam 15 

menit 

  

MV. SERENE 

SUSANNAH 

48070 

MT 
20/12/2018 9:00 21/12/2018 1:45 

16 jam 45 

menit 

  

MV. VOSCO 

SUNRISE 

56500 

MT 
28/12/2018 6:00 

28/12/2018 

15:00 9 jam 

 Total Waktu Delay Bulan Desember 2018 43 jam 

 Sumber data hasil diolah 

      

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  

MV. MARITIME 

SETOSHIO 

55000 

MT 

10/01/2019 

16:30 
13/01/2019 1:30 

56 jam 

  
MV. PEKIN 

33000 

MT 

17/02/2019 

11:00 
18/02/2019 0:20 

13 jam 20 

menit 

  
MV. IONIC 

58200 

MT 

04/02/2019 

21:20 
10/02/2019 3:00 

149 jam 40 

menit 

  
MV. ERO L 

46800 

MT 
13/02/2019 9:45 14/02/2019 2:45 

17 jam 

 Total Waktu Delay Bulan Januari 2019 236 jam 

 Sumber data hasil diolah 

      

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  
MV. AP LIBERTAS 

73380 

MT 

24/02/2019 

14:15 

25/02/2019 

12:25 22 jam 

 Total Waktu Delay Bulan Februari 2019 22 jam 

 Sumber data hasil diolah 

      

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  

MV. PACIFIC 

ADVANCE 

60500 

MT 
07/03/2019 7:00 

07/03/2019 

20:00 13 jam 

  
MV. SHAO SHAN 1 

67205 

MT 

23/03/2019 

21:00 
24/03/2019 7:00 

30 jam 

  

MV. PACIFIC 

TALENT 

56160 

MT 

12/04/2019 

16:00 
13/04/2019 0:50 

8 jam 50 

menit 

  

MV. FLYING 

LOONG 

73189 

MT 
04/04/2019 4:40 

04/04/2019 

12:50 

8 jam 10 

menit 

 Total Waktu Delay Bulan Maret 2019 60 jam 

 Sumber data hasil diolah 
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Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  

MV. FRIEDA 

SELMER 

54500 

MT 

11/05/2019 

14:00 
12/05/2019 5:00 

14 jam 

  Total Waktu Delay Bulan April 2019 14 jam 

 Sumber data hasil diolah 

  

 

     

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  
MV. NASCO PEARL 

55000 

MT 
11/05/2019 1:00 

13/05/2019 

22:40 

67 jam 40 

menit 

  

MV. OCEAN 

THYME 

76242 

MT 

25/05/2019 

11:30 

25/05/2019 

13:50 

2 jam 20 

menit 

 Total Waktu Delay Bulan Mei 2019 70 jam 

 Sumber data hasil diolah 

      

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  - - - - - 

  Total Waktu Delay Bulan Juni 2019 0 jam 

 Sumber data hasil diolah 

 
   

  

 

Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  
MV. ASPEN 

44500 

MT 
18/07/2019 5:30 20/07/2019 2:00 

43 jam 30 

menit 

  

MV. UNION 

TRADER 

56900 

MT 

29/07/2019 

10:00 
30/07/2019 3:00 

17 jam 

  

MV. EASTERN 

BUND 

102130 

MT 

27/07/2019 

14:00 

27/07/2019 

23:00 9 jam 

  

MV. INCREDIBLE 

BLUE 

55870 

MT 
07/08/2019 1:00 

07/08/2019 

14:30 

13 jam 30 

menit 

 Total Waktu Delay Bulan Juli 2019 83 jam 

 Sumber data hasil diolah 
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Nama Kapal 
Jumlah 

Muatan 
ETD ATD 

Total Waktu 

Delay 

  

MV. OLYMPIC 

PEGASUS 

44900 

MT 

08/08/2019 

12:00 

08/08/2019 

19:30 

7 jam 30 

menit 

  

MV. AMERICA 

GRAECA 

49050 

MT 
17/08/2019 1:30 17/08/2019 3:30 

2 jam 

  
MV. PARNON 

55000 

MT 
17/08/2019 4:10 

17/08/2019 

17:10 11 jam 

  
MV. YA TAI 1 

69200 

MT 
16/08/2019 7:00 

16/08/2019 

14:30 

6 jam 30 

menit 

 Total Waktu Delay Bulan Agustus 2019 27 jam 

 Sumber data hasil diolah 
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Tabel 4.7 

Total Delay keberangkatan kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari 

Eka Nusantara Cabang Berau periode bulan Agustus 2018 sampai dengan periode 

bulan Agustus 2019 

BULAN 
Total Waktu Delay 

(jam) 

Agustus 2018 

  10 jam  
September 2018 

  24 jam  
Oktober 2018 

  27 jam  
November 2018 

  14 jam  
Desember 2018 

  43 jam  
Januari 19 

  236 jam  
Februari 2019 

  22 jam  
Maret 2019 

  60 jam  
April 2019 

  14 jam  
Mei 2019 

  70 jam  
Juni 2019 

  0 jam  
Juli 2019 

  83 jam  
Agustus 2019 

  27 jam  

TOTAL 630 jam 
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B. ANALISIS DATA 

Analisis data merupakan suatu hal yang harus dijabarkan oleh penulis. Karena 

tujuan pokok dari suatu penelian adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. Dan untuk mencapai tujuan pokok tersebut, peneliti harus dapat 

melakukan proses pengolahan data dan menganalisa data tersebut. Analisis data 

merupakan salah satu langkah terpenting dalam sebuah penelitian, karena 

merupakan cara berpikir agar memperoleh temuan-temuan yang dihasilkan dari 

sebuah penelitian. 

 

Dalam melakukan analisis dalam sebuah penelitian, peneliti perlu mengetahui 

terlebih dahulu mengenai teknik-teknik dan langkah-langkah dalam menganalisa 

data yang harus di lakukan agar proses analisa lebih terarah. Begitu pula dalam 

melakukan analisa data, peneliti memerlukan usaha yang sangat perlu di 

implementasikan yakni pemikiran para peniliti. Dalam skripsi ini penulis akan 

menganalisa pengaruh pelayanan jasa clearence kapal dengan delay 

keberangkatan kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka Nusantara 

Cabang Berau. 

 

Dalam analisis data, penulis akan menguraikan beberapa cara untuk dapat 

memastikan bahwa hal tersebut apakah dapat mempengaruhi lamanya waktu 

kapal menunggu di tempat berlabuh. Penulis akan menganalisa hal-hal yang di 

perkirakan dapat mempengaruhi lamanya waktu kapal menunggu di tempat 

berlabuh. 

 

Oleh karena itu, untuk memudahkan penganalisaan masalah maka dibuat dua 

kelompok variabel yaitu variabel X dan varibel Y. Untuk memastikan apakah 

kedua variabel tersebut memiliki hubungan atau tidak, maka dapat diuji dengan 

analisis statistik sebagaimana tercantum dalam tabel dan perhitungan dibawah ini: 
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Tabel 4.8 

Analisis waktu pelayanan jasa clearance dengan delay keberangkatan kapal 

periode bulan Agustus 2018 sampai dengan Agustus 2019 

 

NO 

Waktu 

Pelayanan 

Jasa 

Clearence (X) 

Delay 

keberangkatan 

kapal (Y) 

X²  Y²  XY  

 
1 5 10 25 100 50  

2 9,5 24 90,25 576 228  

3 9,5 27 90,25 729 256,5  

4 6 14 36 196 84  

5 18 43 324 1849 774  

6 23 236 529 55696 5428  

7 4,17 22 17,3889 484 91,74  

8 14 60 196 3600 840  

9 4,75 14 22,5625 196 66,5  

10 10,5 70 110,25 4900 735  

11 0 0 0 0 0  

12 19,833 83 393,34789 6889 1646,139  

13 13,833 27 191,35189 729 373,491  

n = 13 ∑X = 138,086 ∑Y = 630 
∑X² = 

2025,401 

∑Y² = 

75944 

∑XY = 

10573,37 
 

 

Dalam analisis ini jumlah muatan adalah sebagai variabel bebas (independent 

variable) atau variabel X. Sedangkan waktu delay keberangkatan kapal adalah 

sebagai variabel tak bebas (dependent variable) atau variabel Y. 

 

a. Analisis Koefisien Korelasi 

Maksud dari analisis ini adalah untuk mengetauhi kuat atau tidaknya korelasi 

antara dua variabel tersebut. Bila koefisien korelasi (r) positif, maka variabel 

X dan Y bersifat searah, yang berarti kenaikan atau penurunan nilai X akan 

terjadi juga pada nilai Y. Sebaliknya bila (r) negatif maka korelasi variabel X 

dan Y bergerak bertolak belakang. 

Dari tabel tersebut diperoleh nilai-nilai  yang akan digunakan dalam rumus 

koefisien korelasi sebagai berikut :  

n  =  13 

∑X  =  138,086 

∑Y  =  630 
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∑X²  = 2025,401 

∑Y²  =  75944 

∑XY =  10573,37 

Selanjutnya nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus koefisien korelasi 

sebagai berikut:  

 

r = 

                   n . ∑XY – ∑X.∑Y 

√ n . ∑X² –( ∑X )²   .√ n .∑Y² – ( ∑Y )² 

    

  r = 
137453,81 – 86994,18 

√13  . 2025,401 – (138,086)²  .  √13  . 75944 – (630)² 

 

 

50509,63   

r = 
 

√26330,21 – 19067,74  . √987272 – 396900 
    

     r = 
             50509,63 

    (85,22)  .  (768,35) 

      r = 

 

 

0,77   
 

dari perhitungan korelasi (r) diatas diperoleh angka korelasi sebesar 0,77 hal 

tersebut berarti terdapat hubungan yang kuat antara pengaruh waktu 

pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal yang 

diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. Dengan hasil korelasi 

positif, maka pengaruh waktu pelayanan jasa clearence terikat terhadap delay 

keberangkatan kapal. 

 

Jadi, apabila waktu pelayanan jasa clearence dapat dilaksanakan dengan 

waktu yang efisien, maka kapal-kapal yang diageni oleh  PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau tidak akan menunggu lama di tempat berlabuh. 

Namun sebaliknya, jika pelayanan jasa clearence menghabiskan waktu lebih 

dari yang ditetapkan, maka akan berpengaruh terhadap kapal yang diageni 

oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau menunggu di tempat berlabuh. 

 

b.    Analisis Koefisien Penentu 

Digunakan untuk dapat mengetahui besarnya kontribusi faktor X terhadap 

perubahan variabel Y dapat diketahui dengan menggunakan koefisien korelasi 

determinan (r²) yaitu : 
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KP  = r² . 100% 

  = (0,77)² . 100% 

  = 59 % 

Artinya, pengaruh waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay 

keberangkatan kapal adalah sebesar 59%, sedangkan 41% adalah pengaruh 

faktor-faktor lain. 

 

c.    Analisis Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 

oleh variabel X terhadap variabel Y. Dari analisis koefisien korelasi diperoleh 

nilai r positif yang cukup besar dengan hubungan terikat antara pengaruh 

waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal yang 

diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, maka dilanjutkan 

dengan analisis regresi linear sederhana dengan variabel X dan Y sebagai 

berikut, 

Keterangan : 

X = waktu pelayanan jasa clearence  

Y = delay keberangkatan kapal 

a  = titik potong sumbu Y dengan garis regresi yang menunjukan harga Y 

bila X = 0 

b = koefisien regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dan Y persatuan 

kenaikan X 

 Y = a + bX 

Besarnya nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus dalam 

penyelesaian berikut :`  

 

b     = 

 

n.(∑XY)– (∑X) .(∑Y) 
 

n.(∑X2)– (∑X)2 

  

            =       13 (10573,37) – (138,086) . (630) 

      13 (2025,401) – (138,086)²  

 

     =      137453,81 – 86944,18 

      (26330,21) – 19067,74 
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Y = -25,36 + 6,95X 

 

 

     =        50509,63 

                   7262,47 

 

     =     6,95 

 

 

a      = 

           ∑Y - b . (∑X) 
 

                    n  
  

     =          630 – 6,95 . (138,086) 

   13 

     =          630 – 959,69 

       13 

     =         -25,36 

 

Dengan ini, maka persamaan yang menggambarkan hubungan antara 

pengaruh waktu pelayanan jasa clearence (X) dengan delay keberangkatan 

kapal (Y) adalah  

 

 

Jika X = 0, maka Y = a + bx 

   Y = -25,36 + 6,95(0) 

   Y = -25,36 

Jika Y = 0, maka 0 = -25,36 + 6,95X 

   X =  -25,36 

 -6,95 

X = 3,64 
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Gambar 4.2 

Garis Perpotongan Titik Koordinat 

Variabel X dan Variabel Y 

Dari grafik di atas juga dapat dibaca bahwa variabel X terletak di poin 3,64 dan 

variabel Y terletak di poin -25,36 dari grafik di atas titik pertemuan variabel X dan 

Y bersifat searah yang berarti apabila variabel X mengalami kenaikan maka 

variabel Y juga mengalami kenaikan, dan apabila variabel X mengalami 

penurunan maka variabel Y juga mengalami penurunan. 

 

d. Uji Hipotesis 

Dari perhitungan yang didapat mengenai koefisien korelasi dan juga penentu, 

maka uji hipotesis dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh waktu pelayanan 

jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal yang diageni oleh PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. 

Keterangan uji hipotesis yang digunakan penulis adalah sebagai berikut : 

1)  Uji hipotesis untuk koefisien korelasi 

Apabila tingkat kesalahan 5% atau dengan menggunakan alpha (α) 0,05 

maka uji pendapat tersebut adalah : 

 

to = t hitung 

t hitung = r √n – 2 

   √1 - r² 

-25,36

3,64

-30

-25

-20

-15

-10

-5

0

0 1 2 3 4

Y

X

Y-Values
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=          0,77 √13 – 2 

   √1 – (0,77)² 

=          0,77 x (3,31) 

   √1 – 0,59 

 =  4,00254 

 

Hasil dari uji hipotesis diatas menyatakan : 

thitung  = 4,00254 > ttabel = 1,79588 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh hasil thitung  = 4,00254 > ttabel =  1,79588 

dengan demikian maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh antara waktu pelayanan jasa 

clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal kapal yang diageni oleh PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. 

 

 

Gambar 4.3 

Kurva Distribusi Normal 

 

                                                                                                                    

                                Daerah Penerimaan             Daerah Penolakan  

                                                                                                                                 

      Ha                 Ho 

 

 

                                                                                  

       

 

 

 

       

      0         t tabel =  1,79588 t hitung = 4,00254 
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C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dalam hal ini penulis akan menguraikan alternatif pemecahan masalah antara 

pengaruh waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan 

kapal oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau adalah sebagai berikut : 

Dikarenakan hasil perhitungan : 

a. Analisis korelasi yang menghasilkan nilai r = 0,77 

Dari perhitungan korelasi (r) diatas diperoleh angka korelasi sebesar 0,77 hal 

tersebut berarti terdapat hubungan yang kuat antara pengaruh waktu 

pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal Dengan 

hasil korelasi positif, maka pengaruh jumlah muatan bersifat terikat terhadap 

waktu kegiatan bongkar muat. 

 

b. Analisis koefisien penentu menghasilkan nilai r² = 59% 

Artinya, pengaruh waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay 

keberangkatan kapal adalah sebesar 59%, sedangkan 41 % adalah pengaruh 

faktor lain yaitu : 

1. Faktor Alam dan Jauhnya tempat kapal berlabuh 

Faktor alam dan Jauhnya tempat kapal berlabuh merupakan faktor yang 

tidak dapat dihindari, Faktor ini dapat menyebabkan terhambatnya waktu 

kegiatan pelayanan jasa clearence in dan clearence out  karena dengan 

terjadinya hujan, angin kencang dan gelombang yang juga dapat 

mengakibatkan proses pengantaran dokumen keatas kapal memakan 

waktu lebih lama. 

2. Jumlah tenaga kerja 

Dengan jumlah tenaga kerja yang hanya memiliki 1 (satu) orang tenaga 

operasional dan 1 (satu) orang boarding agent, maka kegiatan pelayanan 

jasa pelayanan jasa clearence in dan clearence out dapat terhambat 

dikarenakan tidak seimbangnya jumlah kapal yang datang dengan  jumlah 

karyawan yang dimiliki. 

3. Sarana yang dimiliki perusahaan 

Perusahaan hanya memiliki 1 (satu) motor operasional, apabila motor 

tersebut dipakai oleh karyawan yang satu, maka karyawan yang lain 

terpaksa menggunakan kendaraan umum menuju instansi terkait untuk 

melaksanakan pelayanan jasa clearence in dan clearence out. 



 

54 

 

4. Dokumen pendukung dari shipper 

Dokumen pendukung dari pihak shipper sangat di perlukan untuk proses 

clearence in dan clearance out kapal. Jika pihak shipper lama memberi 

dokumen terkait, maka pihak agen belum bisa melaksanakan proses 

clearence in dan clearance out kapal. 

5. Lambatnya pelayanan yang diberikan oleh instansi terkait 

Lambatnya pelayanan yang diberikan oleh instansi terkait juga dapat 

menghambat kegiatan pelayanan jasa clearence in dan clearence out. 

Dikarenakan, banyaknya pengguna jasa yang melakukan kegiatan 

pelayanan jasa tersebut. 

 

Setiap alternatif juga harus ada pemecahan masalah dalam kaitannya dengan 

seberapa baik alternatif itu akan mencapai suatu hasil. Adapun pemecahan 

masalah dari faktor-faktor tersebut diusulkan sebagai berikut : 

1. Faktor alam dan Jauhnya tempat kapal berlabuh 

Dikarenakan faktor alam dan Jauhnya tempat kapal berlabuh tidak dapat 

dihindari, maka diharapkan pihak perusahaan dapat mempersiapkan 

segala sesuatu untuk memperlancar kegiatan pelayanan jasa clearance in 

dan clearance out kapan pun. 

2. Jumlah tenaga kerja 

Dikarenakan jumlah tenaga kerja yang bekerja di perusahaan keagenan 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau lebih sedikit dibandingkan 

dengan jumlah kapal yang datang setiap bulannya, maka diharapkan pihak 

perusahaan dapat merekrut karyawan baru untuk menunjang kegiatan 

pelayanan jasa. 

3. Sarana yang dimiliki perusahaan 

Dikarenakan perusahaan hanya memiliki 1 (satu) unit kendaraan 

operasional, maka diharapkan perusahaan dapat menambah sarana 

penunjang kegiatan operasional.  

4. Dokumen pendukung dari shipper 

Dikarenakan dokumen pendukung dari pihak shipper sangat penting 

untuk proses clearance in dan clerance out, maka diharapkan perusahaan 

lebih aktif menghubungi pihak shipper untuk meminta dokumen terkait.  

 



 

55 

 

5. Lambatnya pelayanan yang diberikan oleh instansi terkait 

Dikarenakan banyak pengguna jasa, diharapkan pihak instansi dapat 

membuat sistem antrian dan pembagian tugas serta standar waktu 

pelayanan agar pelayanan jasa lebih teratur dan cepat. 

 

Jadi, upaya tersebut diatas merupakan upaya yang digunakan untuk 

mempersingkat waktu pelayanan jasa clearance in dan clearance out kapal yang 

diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau tidak menyebabkan kapal 

berada lama di tempat berlabuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan yang diuraikan oleh penulis mengenai 

hubungan antara pengaruh waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay 

keberangkatan kapal yang diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau, 

adapun kesimpulan yang penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Dari perhitungan analisis koefisien korelasi (r) diperoleh angka korelasi 

sebesar 0,77 hal tersebut berarti terdapat hubungan yang kuat antara pengaruh 

waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal. 

Jadi, apabila waktu pelayanan jasa clearence dapat dilaksanakan dengan 

waktu yang efisien, maka kapal-kapal yang diageni oleh  PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau tidak akan menunggu lama di tempat berlabuh. 

2. Dari perhitungan analisis koefisien penentu (r²) yaitu 59% Artinya, pengaruh 

waktu pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal 

adalah sebesar 59%, sedangkan 41% adalah pengaruh faktor-faktor lain. 

3. Dari perhitungan analisis regresi linear sederhana bahwa hasil variabel X 

yaitu 3,64 dan variabel Y yaitu -25,36. Dari grafik pada bab sebelumnya titik 

pertemuan variabel X dan Y bersifat searah yang berarti apabila variabel X 

mengalami kenaikan maka variabel Y juga mengalami kenaikan, dan apabila 

variabel X mengalami penurunan maka variabel Y juga mengalami 

penurunan. 

4. Uji hipotesis koefisien korelasi terhadap populasi yang telah di paparkan 

diperoleh hasil thitung = 4,00254 > ttabel =  1,79588 dengan demikian maka 

Ho ditolak sedangkan Ha diterima, artinya adanya pengaruh antara waktu 

pelayanan jasa clearence kapal dengan delay keberangkatan kapal yang 

diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Berau. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dalam kesempatan ini 

penulis akan menyampaikan saran-saran untuk perusahaan PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang Berau agar dapat mempercepat waktu pelayanan jasa 

clearance in dan clearance out terhadap kapal yang diageni oleh perusahaan 

tersebut. Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan harusnya menerapkan target waktu dalam penyelesaian pelayanan 

jasa clearence dengan waktu yang ideal untuk setiap kapal. 

2. Pihak agen harus selalu memberikan informasi kepada pihak kapal mengenai 

prosedur dalam memasuki tempat kapal berlabuh jangkar dan apa saja yang 

harus dipersiapkan untuk keperluan clearence di instansi-instansi terkait 

sehingga proses pelayanan jasa lebih cepat. 

3. Pihak agen sebelum kapal datang harus mempersiapkan dokumen clearence 

secara lengkap sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi- 

instansi terkait sehingga pada saat kapal datang tidak lagi disibukan dengan 

permasalahan dokumen. 

4. Pihak agen harus lebih aktif menghubungi pihak shipper untuk meminta 

dokumen pendukung, dikarenakan dokumen pendukung tersebut sangat 

penting untuk proses clearance in dan clerance out. 

5. Perusahaan sebaiknya menambah jumlah tenaga kerja agar dapat 

memperlancar kegiatan pelayanan jasa yang diberikan oleh perusahaan 

dikarenakan jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan semakin 

meningkat. 

6. Perusahaan sebaiknya menambah jumlah sarana penunjang kegiatan 

operasional. 
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